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Abstrak. Pemeriksaan Kesehatan pada Anak Binaan di Lapas Anak merupakan salah satu pelaksanaan
pemenuhan hak sehat bagi penghuni lapas. Selama masa pembinaan, penularan penyakit dapat terjadi
antar warga binaan. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk memberikan pemeriksaan Kesehatan
pada anak binaan di LAPAS Anak Kelas II Kota Kendari. Pelaksanaan kegiatan dengan cara
mengumpulkan semua anak binaan di aula, melakukan wawancara kesehatan, melakukan pemeriksaan
kesehatan sesuai keluhan. Hasil kegiatan pengabdian ini didapatkan sebanyak 72 anak binaan
mengikuti kegiatan pemeriksaan kesehatan dengan tertib dan terlihat senang karena adanya kunjungan
dari Prodi Sarjana Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Halu Oleo.

Abstract. Health Checks for Inmates in Juvenile Correctional Institutions are one of the
implementations of fulfilling the right to health for inmates. During the period of guidance, disease
transmission can occur between inmates. The purpose of this community service is to provide health
checks for inmates in Class Il Juvenile Correctional Institutions in Kendari City. The implementation
of the activity was by gathering all inmates in the hall, conducting health interviews, conducting health
checks according to complaints. The results of this community service activity were obtained as many
as 72 inmates participated in the activity in an orderly manner following the health check-up activities
and looked happy because of the visit from the Bachelor of Nursing Study Program, Faculty of
Medicine, Halu Oleo University.

Pendahuluan agar berkembang menjadi individu yang utuh,

Correctional setting suatu lokasi yang meningkatkan  kualitas ~ mereka  supaya

dirancang  untuk menjaga  keselamatan menyadari kesalahan, melakukan perbaikan,

masyarakat dengan mengurung individu yang dan tidak mengulang tindak pidana. Hal ini

telah melakukan tindakan kriminal dan dapat bertujuan agar mereka dapat diterima kembali

mengancam  komunitas  (1). Pembinaan oleh masyarakat, berperan aktif dalam

dilaksanakan untuk mengarahkan warga binaan pembangunan, serta hidup dengan layak
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sebagai warga yang baik dan bertanggung

jawab (2).
Urgensi pelayanan  kesehatan  di
lingkungan pemasyarakatan merupakan

kewajiban untuk menjaga hak narapidana agar
dapat menerima layanan kesehatan dengan baik
dan adil. Selain itu, hal ini bertujuan untuk
mencegah penyebaran penyakit dari lembaga
pemasyarakatan ke masyarakat, atau antar
sesama narapidana(3). Gangguan kesehatan
yang mungkin muncul di  lembaga
pemasyarakatan antara lain adalah infeksi kulit,
masalah dalam pemenuhan gizi dan sistem
pencernaan, penyebaran penyakit menular,
serta  masalah  kesehatan  mental (4).
Pelaksanaan hak atas kesehatan dapat
dilakukan  melalui  penyediaan layanan
kesehatan beserta jaringan rujukan (5).

Isu kesehatan menjadi aspek yang
sangat krusial, di mana penghuni lapas anak
dapat dengan gampang terinfeksi penyakit atau
mengalami kondisi kesehatan yang disebabkan
oleh minimnya interaksi dengan lembaga atau
pihak lapas (6). Hal ini disebabkan oleh
ketidakmampuan  anak  binaan  dalam
mengungkapkan masalah, kesulitan dalam
beradaptasi dengan situasi di lapas, dan tidak
adanya komunikasi tentang pola hidupnya yang
bisa berdampak negatif pada kesehatannya jika
tidak diperhatikan(7).

Pemeriksaan kesehatan sangat krusial
untuk dilakukan di Lapas Pembinaan Anak
karena para penghuni memiliki risiko tinggi
terjangkit penyakit di antara mereka (8). Selain
itu, ketika anak binaan menjalani proses
lembaga
pemasyarakatan, mereka berpotensi mengalami

penyesuaian di dalam

masalah kesehatan yang tidak menular, seperti
sakit kepala dan maag (9). Sedangkan
penularan penyakit diantara anak binaan yang
terjadi  hanya sebatas masalah kesehatan
ISPA(4,10).

Pemeriksaan kesehatan sebagai salah
early screening untuk pencegahan penyakit
menular dan mencegah kejadian parah dan
penularan antar warga binaan. Kegiatan ini
rutin  dilakukan  setiap  bulan  dengan
bekerjasama dengan Puskesmas Lepo-lepo
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sebagai Puskesmas Pembina di Lembaga
Pembinaan Anak Kelas II Kota Kendari.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
direncanakan dilaksanakan pada 24 April 2024
dengan tempat pelaksanaan kegiatan di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas II Kota
Kendari. Alat dan bahan untuk kegiatan
pemeriksaan kesehatan adalah timbangan berat
badan, tensi meter, termometer, alat periksa gula
darah yang telah tersedia di Lapas.

Sasaran kegiatan adalah anak binaan Lapas
Anak Kelas II Kota Kendari. Kegiatan
pemeriksaan kesehatan oleh Dosen Pengabdian
Kepada Masayarakat dilaksanakan bersama
dengan kunjungan rutin dari Puskesmas Lepo-
Lepo. Pemeriksaan kesehatan dilaksanakan
dengan pembagian tugas sebagai berikut :

Tabel 1. Penugasan Tim Pengabdian kepada

Masyarakat
NO KEGIATAN PIC
1 Mengumpulkan semua DI, LR,
anak binaan di aula R, Kel I
2 Melakukan wawancara AK,
kesehatan Kel 11
3 Melakukan pemeriksaan IMAK,
kesehatan sesuai R,
keluhan Kel III
4 Pengumpulan dan
penyusunan DI T
kelengkapan laporan
Keterangan :
DI : Diah Indriastuti,
LR : La Rangki,
AK : Adius Kusnan,
IMAK : Ida Mardhiah Afrini K
R : Rahmawati,
T : Tahiruddin
Kel I : Ayu AV, Eva AP, Nadila MF,
Keyvin PAS
Kel 11 : Nayla MPH, Nur M,
Nurfahrilla F
Kel IIT :Selvy A, Siti M,
Sitti Anra, Zaqi
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Hasil dan Pembahasan

Persiapan kegiatan dari mulai dari audiensi
dengan pihak Lapas Pembinaan Anak Kelas II
Kendari untuk melaksanakan kegiatan berupa
pengabdian kepada Masyarakat. Dosen pengabdi
menyiapkan materi dan metode pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Lapas
Pembinaan Anak Kelas II Kendari tanggal 24
April 2024 pukul 08.00 WITA. Kegiatan
pemeriksaan kesehatan dilaksanakan bersamaan
dengan kunjungan rutin dari Puskesmas Lepo-
Lepo sebagai puskesmas Pembina atau
penanggung jawab untuk kesehatan anak binaan.

Kegiatan dilaksanakan dengan tertib dan
lancar. Anak binaan yang sedang belajar di kelas,
bertahap mengikuti pemeriksaan kesehatan berupa
wawancara yang menentukan apakah ada masalah
kesehatan yang sedang dihadapi, kemudiaan anak
binaan yang mempunyai keluhan atau masalah
kesehatan diberikan pemeriksaan lanjutan berupa
penimbangan, pemeriksaan tensi darah dan
pemeriksaan lain sesuai keluhan.

Kegiatan berlangsung kurang lebih selama 2
jam sesuai dengan perencanaan rutin yang telah
biasa dilaksanakan di Lapas. Pelaksaan
pemeriksaan dari tim Puskesmas dibantu oleh
Mahasiswa yang hadir dalam kegiatan. Masalah
kesehatan yang muncul berupa batuk, pilek, sakit
maag, sakit kepala dan masalah kesehatan kulit
berupa gatal-gatal. Pengobatan diberikan oleh tim
Puskesmas Lepo-lepo.

Kelemahan pada kegiatan pengabdian ini
adalah tidak semua anak binaan akan diperiksa
dengan lengkap, hanya anak binaan yang
memiliki keluhan atau masalah kesehatan. Hal ini
disebabkan terbatasnya waktu dalam satu kali
kunjungan. Namun  kegiatan ini  dapat
dilaksanakan dengan lancar dengan adanya
penerimaan yang baik dari Kepala Lapas,
Pegawai Lapas dan anak binaan Lapas Pembinaan
Anak Kelas II Kendari, tersedianya tempat yaitu
ruang aula untuk melaksanakan kegiatan
pemeriksaan kesehatan.

Evaluasi untuk kegiatan ini dilaksanakan
dalam 3 jenis yaitu evaluasi struktur, proses dan
hasil berikut ini:
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a. Evaluasi struktur
1) Proposal sudah disusun dan koordinasi
dengan pihak Puskesmas Lepo-lepo telah
dibantu oleh pihak Lapas.
2) Waktu pelaksanaan sesuai jadwal.
3) Persiapan tempat, sarana dan prasarana
telah tersedia.
b. Evaluasi proses
1) Jumlah anak binaan yang hadir dalam

Kegiatan pemeriksaan kesehatan
sebanyak 72 anak

2) Jumlah mahasiswa yang hadir sebanyak
11 orang

3) Anak binaan dengan tertib mengikuti
kegiatan pemeriksaan kesehatan dan
terlihat senang karena adanya kunjungan
dari Prodi Sarjana Keperawatan Fakultas
Kedokteran Universitas Halu Oleo

4) Acara dapat berjalan sesuai rencana

c. Evaluasi hasil

1) Fasilitasi  yang
mahasiswa keperawatan Prodi Sarjana
Keperawatan Fakultas Kedokteran
Universitas Halu Oleo menumbuhkan rasa

dilaksanakan  oleh

saling percaya dan beberapa anak binaan
menceritakan keluhan kesehatan lampau
yang ingin ditanyakan namun tidak dapat
dilakukan di meja periksa karena saat itu
statusnya dalam keadaan sehat.

2) Kegiatan ini berjalan lancar dengan
adanya kerjasama dari serta Pihak
Puskesmas Lepo-lepo, Kepala lapas dan

pegawai lapas membantu dan
berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang
direncanakan.

= o ; . _. =1
Gambar 1. Tim Pengabdian dan Tim Klinik
Lapas Anak Kelas II Kendari
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Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian

Simpulan dan Saran

Simpulan
1. Pemeriksaan kesehatan dilaksanakan pada
semua warga binaan
2. Pengobatan diberikan pada anak binaan yang
memiliki masalah kesehatan

Saran

Pemeriksaan kesehatan penting untuk
dilaksanakan di Lapas Pembinaan Anak karena
warga binaan rentan mengalami penularan
penyakit diantara penghuni lapas. Selain itu,
selama anak binaan mengalami adaptasi di dalam
lapas, mereka beresiko mengalami gangguan
kesehatan tidak menular misalnya sakit kepala
dan maag. Sedangka penularan penyakit diantara
anak binaan yang terjadi hanya sebatas masalah
kesehatan ISPA.

Pemeriksaan kesehatan perlu untuk
dilakukan guna pencegahan dalam Upaya deteksi
dini penyakit menular dan mencegah kejadian
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parah dan penularan antar warga binaan. Kegiatan
ini rutin dilakukan setiap bulan dengan
bekerjasama dengan Puskesma Lepo-lepo sebagai
Puskesmas Pembina di Lembaga Pembinaan
Anak Kelas II Kota Kendari.
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